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RINGKASAN

Pandemi Covid-19 mempuyai dampak yang sangat besar terhadap aktivitas pariwisata
baik domestik maupun internasional. Pariwisata dan budaya sedang dihadapkan pada
tantangan serupa dalam beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang baru. Peraturan
pengunjung COVID-19, seperti jarak sosial, modifikasi fasilitas, serta transisi digital.
Pengembangan yang dilakukan oleh Kementrian Pariwisata Republik Indonesia saat
ini adalah dengan rancangan pola perjalanan wisata perdesaan dan wisata perkotaan.
Salah satunya adalah Gelang Projo yang mengintegrasikan Magelang — Kulon Progo —
Purworejo. Kalurahan Hargorejo yang menjadi lokus pada penelitian ini merupakan
salah satu destinasi wisata yang menjadi bagian dari rancangan pola perjalanan wisata
pedesaan tersebut. Kalurahan Hargorejo, terletak di Kapanewon Kokap, Kabupaten
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, berada pada kawasan program Jalur Bedah
Menoreh yang sedang dikembangkan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal
ini merupakan kesempatan bagi Kalurahan Hargorejo untuk menangkap peluang
sebagai destinasi wisata dalam rangka meningkatkan ekonomi masyarakat. Dengan
menggunakan Pendekatan Community Based Tourism (CBT), penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan model pengembangan destinasi wisata pendukung Eksplorasi Jalur
Bedah Menoreh di Kalurahan Hargorejo. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan Penelitian Tindakan (Action Research) dengan strategi pelaksanaannya
menggunakan Perencanaan Tindakan Berbasis Masyarakat (Community Action Plan).



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pandemi Covid 19 mempunyai dampak yang sangat besr terhadap

aktivitas pariwisata baik domestik maupun internasional. Adanya pembatasan
perjalanan penting untuk perjalanan internasional sebagai konsekuensi dari Covid-
19, negara-negara dengan pangsa pariwisata domestik yang lebih tinggi
kemungkinan akan pulih lebih awal dan lebih cepat.

Pandemi Covid 19 mendorong beberapa negara untuk memfokuskan
pengembangan pada produk tertentu sebagai penyesuaian terhadap pembatasan
perjalanan dan aktivitas. Pengembangan produk dan aktivitas yang dikembangkan
dan disesuaikan terutama yang terkait dengan alam dan aktivitas di udara terbuka,
jauh dari area padat: kesehatan, kawasan lindung alami, petualangan dan ekowisata,
wisata budaya dan gastronomi dan wisata pedesaan. (UNWTO, 2020). UNWTO
mestrategikan untuk memulihkan kembali pariwisata dengan memulai kembali
pariwisata melalui protokol kesehatan dan keselamatan, sertifikasi dan label di
tempat wisata (akomodasi sektor, restoran, spa dan pusat kesehatan, dll). Selain itu
juga dengan mempromosikan pariwisata domestik melalui inisiatif pengembangan
produk wisata (UWTOQO, 2020). Pariwisata di daerah pedesaan menawarkan peluang
penting untuk pemulihan karena wisatawan mencari lebih sedikit keramaian, udara
terbuka, pengalaman dan budaya lokal.

Destinasi Wisata sebagai ruang publik akan menjadi pilihan dan daya
tarik jika dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat untuk melakukan
rekreasi pada masa pandemi Covid 19 ini. Selain mempertimbangkan tujuan yang
lebih dekat ke rumah pada tahap awal normalisasi perjalanan pada masa pandemi
ini pilihan wisatawan atau masyarakat untuk mengunjungi ruang publik adalah
pada ruang publik yang dapat memberikan rasa aman dalam menjaga kesehatan,
dan dapat mendukung orang dalam mentaati dan melaksanakan protokol kesehatan
(Winarna, 2021), dengan demikian untuk mengembangkan dan membangkitkan

kembali pariwisata domestik disuatu kawasan atau daerah tertentu diperlukan



berbagai pertimbangan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan pada masa
pandemic covid 19 ini.

Dalam rangka Tahun Internasional Ekonomi Kreatif untuk Berkelanjutan
Pembangunan 2021, wisata budaya memiliki peran penting untuk dimainkan dalam
mempromosikan keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
mendorong inovasi dan memberikan manfaat dan pemberdayaan untuk semua.
Pariwisata dan budaya sedang dihadapi tantangan serupa dalam beradaptasi dengan
yang baru. Peraturan pengunjung COVID-19, seperti jarak sosial, modifikasi
fasilitas, serta transisi digital. Meningkatkan peran budaya dalam tujuan. Produk
budaya dan pengalaman adalah aset utama untuk tujuan strategi pemasaran tetapi
mereka juga membutuhkan relevansi yang sama dalam keadaan darurat dan
dukungan dalam perencanaan. Memperkuat konektivitas perkotaan-pedesaan.
Mengenali nilai dan peran kota sebagai menghubungkan hub untuk konektivitas
perkotaan-pedesaan.  Meningkatkan  konektivitas antara perkotaan dan
Rekomendasi daerah pedesaan untuk diversifikasi penawaran pariwisata, yang
pada akhirnya akan menghasilkan penguatan perkotaan— komplementaritas
pedesaan dalam pariwisata, serta sinergi dan kerjasama baru.

Pengembangan yang dilakukan oleh Kementrian Pariwisata Republik
Indonesia saat ini adalah dengan rancangan pola perjalanan wisata perdesaan dan
wisata perkotaan. Salah satunya adalah Gelang Projo yang mengintegrasikan
Magelang — Kulon Progo — Purworejo. Kalurahan Hargorejo yang menjadi lokus
pada penelitian ini merupakan salah satu destinasi wisata yang menjadi bagian dari
rancangan pola perjalanan wisata perdesaan tersebut. Kalurahan Hargorejo, terletak
di Kecamatan Kokap, Kulonprogo merupakan daerah yang berada pada Jalur
Bedah Menoreh, yang amerupakan salah satu akses jalan penghubung antara
kawasan wisata Borobudur dengan Bandara Yogyakarta International Airport
(YIA). Hal ini dapat dijadikan sebagai peluang bagi masyarakat untuk
meningkatkan ekonominya dengan memanfaatkan kawasan tersebut untuk
dikembangkan menjadi daerah destinasi wisata. Kalurahan Hargorejo juga berada
di sekitar Kawasan Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) Sermo-Clereng-Wates.
Pada Gambar 1 Peta Wisata di sekitar Jalur Bedah Menoreh dapat kita lihat bahwa



Kalurahan Hargorejo dilintasi Jalur Bedah Menoreh dan potensi utama yaitu Geo

Heritage Mangaan Kliripan berada di sekitar Jalur Bedah Menoreh.

[ OBYEK WISATA O JALUR BEDAN MENOREN 1
DAST BADARL TNTERNARTONA. VORFMGETE MOMLL RoATRODOR TEy W

Gambar 1. Peta Wisata Jalur Bedah Menoreh
Sumber : https://www.scribd.com/document/349564700/Peta-Wisata-Bedah-
Menoreh diakses 2 Maret 2022
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Gambar 2. Peta Wilayah Perencanaan Kawasan Sermo-Kalibiru-Wisata Gula
Kelapa
Sumber : Dokumen Masterplan Kawasan Sermo-Kalibiru-Wisata Gula Kelapa
Kabupaten Kulonprogo
Tahun 2017

Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa Kalurahan Hargorejo merupakan
salah satu daerah yang memiliki daya Tarik wisata budaya yang dapat
dikembangakan, salah satunya karena adanya sentra Desa Wisata yang bernama *
Hargorejo”. Sejak ditetapkan Pengurus Desa Wisata yang dibentuk telah
melakukan berbagai kegiatan, diantaranya menciptakan wisata berbasis seni
budaya lokal yang melibatkan UMKM di daerah tersebut. Menurut Heri
Sudariyanto wisata berbasis seni dan budaya yang terbentuk diharapkan dapat
membantu pemerintah dalam mewujudkan masyarakat yang makmur, sejahtera,
berseni budaya dan berbudi Iluhur. Destinasi Wisata yang diupayakan
pengembangannya oleh Pengurus Desa Wisata Hargorejo antara lain adalah wisata
alam yang ada di Kedung Luweng Tejogan, Omah Kinjeng Gunung Kukusan,
Gunung Kuniran Pandu, serta pandu Dewanata. Selain wisata alam, destinasi
wisata yang juga dikembangkan hingga destinasi wisata berbasis edukasi sejarah
yaitu Geo Heritage Tambang Mangaan Kliripan. Sejarah dari tempat tersebut telah
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dikenal sampai luar negeri. Selain itu potensi seni budaya yang dapat
dikembangkan di kalurahan Hargorejo juga cukup banyak, antara lain : Angguk,
Jathilan, Krupyung, Kethoprak dan Pewayangan. Seni yang terkait dengan
keagamaan juga terdapat di desa ini yaitu Hadroh dan Sholawatan. Potensi-potensi
wisata yang telah diupayakan pengembangannya melalui dukungan UMKM yang
ada. Beberapa produk UMKM yang dihasilkan antara lain hasil olehan makanan
dan kerajinan anyaman.(Kemiyati, 2022).

Pengurus Desa Wisata Hargorejo telah menadakan rakor untuk menusun
pilot projek, AD/ART dengan bekerjasama dengan pokdarwis yang ada untuk
mewujudkan visi Desa Wisata Hargorejo yaitu “ Terlaksananya Deswita yang

sehat, makmur, sejahtera, berdudi luhur berbasis seni budaya. (Kemiyati, 2022)

1.2.Rumusan Permasalahan

Perubahan tren wisata telah beralih ke wisata alternatif yang berorientasi pada
wisata alam, interaksi dengan masyarakat dan pembelajaran terhadap seni dan
budaya lokal. Pada masa Pandemi Covid 19 wisata alam juga menjadi alternatif
yang potensial untuk dikembangkan oleh karena wisatawan dapat memenuhi
kebutuhan rekreasi yang sehat. Hal tersebut merupakan peluang yang besar bagi
wisata perdesaan-agar menjadi daya tarik oleh karena menampilkan wisata tematik
yang menampilkan kehidupan pedesaan berikut kearifan lokalnya. Pengembangan
desa wisata di Indonesia dapat di klasifikasikan dalam empat (4) klasisifikasi, yaitu
: Desa Wisata Rintisan, Desa Wisata Berkembang, Desa Wisata Maju, Desa Wisata
Mandiri. Klasifikasi tersebut berdasarkan indikator dasar yaitu jumlah kunjungan,
industri pariwisata yang berkembang, kesiapan skill dan SDM, diversifikasi produk
dan aktivitas wisata, dan amenitas pariwisata. Kalurahan Hargorejo
mengembangkan potensi yang dimiliki dengan mengemasnya menjadi Desa Wisata
sebagai bagian dari Jalur Bedah Menoreh. Sehingga dalam penelitian ini
dirumuskan pertanyaan penelitian untuk mamandu jalannya penelitian yaitu:
a. Bagaimana pengembangan destinasi wisata di Kalurahan Hargorejo dalam

mendukung eksplorasi Jalur Bedah Menoreh?



b. Bagaimana peran masyarakat dalam mengembangkan destinasi wisata di

Kalurahan Hargorejo?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model pengembangan destinasi

wisata di Kalurahan Hargorejo yang mempunyai pendekatan community based
tourism :
a. Dokumentasi tata ruang pariwisata di Kalurahan Hargorejo, Kokap, Kabupaten
Kulonprogo.
b. Kajian tentang Peran Masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata di
Kalurahan Hargorejo, Kokap, Kbupaten Kulon Progo.
c. Peran Desa Wisata dalam mendukung eksplorasi Jalur Bedah Menoreh
d. Publikasi berupa prosiding atau jurnal

e. Produk Inovasi berupa Model Pengembangan Destinasi Wisata (Maket Model)

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari peneitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat

Kalurahan Hargorejo dalam pengembangan potensi wisata di desanya, kaum

akademisi dan praktisi yang terkait dengan pengembangan kawasan wisata.

Manfaat yang diharapkan adalah :

a. Pengembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan destinasi wisata dan
community based tourism

b. Bahan acuan bagi perencanaan kawasan wisata yang mempertimbangkan trend
kebutuhan wisatawan, pelestarian alam,dan nilai-nilai kelokalan wilayah
setempat.

c. Bahan pengajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa terkait

hasil penelitian yang dilakukan secara empiris.

1.5. Batasan Penelitian
Batasan ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sasaran utama penelitian ini dilakukan spot-spot atraksi wisata di wilayah

Kalurahan Hargorejo, Kokap, Kulonprogo.



b. Masyarakat Kalurahan Hargorejo yang terliba secara aktif dalam kegiatan
pengelolaan pengembangan destinasi wisata di Kalurahan Hargorejo

sebagai desa wisata.



BAB VII
KESIMPULAN

Kerjasama dalam mengembangkan Kalurahan Hargorejo sebagai destinasi
wisata dengan melakukan kolaborasi pentahelix yang melibatkan elemen
masyarakat, pemerintah, akademisi, pelaku usaha/industri dan media (kolaborasi
pentahelix). Hal tersebut terbukti dengan terlaksananya model pengembangan
destinasi wisata yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
Community Based Tourism (CBT). Keseluruhan proses penelitian melibatkan
partisipasi pihak aparatur Kelurahan Hargorejo, Komunitas Penggiat Wisata,
Komunitas/Pelaku UMKM, Masyarakat Kalurahan Hargorejo beserta stakeholder
terkait. Proses dalam mengembangkan model destinasi dengan melakukan metode
community action planning melalui proses yang diawali dengan survey pada spot
destinasi unggulan yaitu Omah Kinjeng, Geo-Heritage Kliripan, UMKM Gula
Aren, dan Lapangan Anjir. Selanjutnya melaksanakan proses Focus Group
Discussion (FGD) yang menggali potensi, permasalahan, strategi, dan melakukan
analisis model destinasi. Hasil dari FGD dilanjutkan dalam tahap workshop uank
menggali ide-ide pengembangan pada spot prioritas yaitu Omah Kinjeng dan
Lapangan Anjir.

Berdasarkan hasil analisis yang dihasilkan pengembangan model destinasi
Desa Wisata Hargorejo dengan memperhatikan 5 dimensi yaitu Dimensi Sosial,
Ekonomi, Lingkungan, Budaya, dan Politik. Strategi yang dihasilkan dalam
penyusunan model pengembangan Desa Wisata di Kalurahan Hargorejo melalui
pengembangan kapasitas SDM dan kinerja komunitas usaha/ UMKM, peningkatan
manajemen/pengelolaan desa wisata, peningkatan daya tarik desa wisata, dan
peningkatan promosi. Seluruh rangkaian proses model pengembangan destinasi
wisata di Kalurahan Hargorejo ini dimanifestasikan dalam sebuah tagline Citra
Pesona Wisata Hargorejo yang merepresentasikan kalurahan Hargorejo sebagai

desa wisata yang mempesona dan menarik bagi wisatawan.
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https://indonesiabaik.id/infografis/cara-daftar-dtks-agar-dapat-bantuan-sosial :
diakses 14 Agustus 2022

http://bdt.tnp2k.go.id/ diakses 15 Agustus 2022
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